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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di CV. Aneka Bintang Service Pekanbaru yang
bertujuan untuk mengetahui apakah akuntansi yang diterapkan di CV. Aneka
Bmtang Service Pekanbaru telah sesuai dengan prlns' akuntansi yang berterima

Pada perhitungan
ktu. perolehan aset
poran arus kas,
mpulka bahwa
penerapan & 3intang Service

belum sesus

Kata kunci



ABSTRACT

This research.was. conducted at CV. Aneka‘Bintang Service Pekanbaru
which aims to determine whether.the accounting applied in.CV. Aneka Bintang
Service Pekanbaru has complied with generally accepted accounting principles.
CV Aneka Bintang Service is a private company engaged in the provision of
goods and services. The data used in this study are primary and secondary data.
While the data collection techmigues-used-were interviews and documentation as
well as data analysis technigues using descriptive'methods. Based on the results
of research and discussion, it can be concluded that CV. Aneka Bintang Service
does not keep a Journal and does not post a Ledger. In presenting accounts
receivable, the company does not calculate and present bad debt accounts. In
calculating the depreciation of fixed assets, the company does not pay attention to
the time of acquisition of fixed assets. The company also does not make reports on
changes in capital, cash flow statements, and notes to financial statements. From
the results of the study it can be concluded that the application of financial
accounting carried out by CV. Aneka Bintang Service has not complied with
generally accepted accounting principles.

Keywords: Financial accounting, accounting process, financial reports
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi me ikan informasi mengenai gambaran keuangan dalam

baik. oleh akuntansi me anan yan( gat penting untuk

sebuah mencatat,
mengklasifi ransaksi serta
keuangan se erti oleh orang
yang memb

. 0
sampai pada tahap pelaporaa ‘ ‘ h
LA\

Tujuan dari akuntansi ada enyediakan data keuangan suatu
perusahaan, data tersebut disusun dan disajikan untuk memenuhi kebutuhan para
pemangku kepentingan seperti investor, manajemen, pemerintah, dan publik.
Data keuangan tersebut disajikan oleh perusahaan dalam bentuk laporan
keuangan.

Ada berbagai macam jenis perusahaan di Indonesia, salah satunya adalah

Commanditaire Venootschap (CV) yaitu suatu bentuk badan usaha kemitraan



yang didirikan oleh dua orang atau lebih yang tidak memiliki batas minimal
modal. CV memerlukan suatu standar keuangan untuk mempermudah dalam
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, karena sebagian besar CV yang
ada saat ini masih-melakukan pencatatan dengan sangat sederhana dan jauh dari
standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, pada tanggal 17 Juli 2009 Ikatan
Akuntan' Indonesia (IAl) menetapkan:standar,yang dapat menjadi acuan bagi
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dalam melakukan pembukuan akuntansi agar
dapat menghasilkan Laporan keuangan sesuai dengan standar.Standar keuangan
yang dapat digunakan oleh CV adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) karena CV._merupakan salah satu jenis
perusahaan yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal.
Dalam SAK ETAP laperan keuangan entitassmeliputi: 1) Laporan laba rugi,
yang menggambarkan hasil operasional perusahaan selama satu periode yaitu
berupa pendapatan dan beban; 2) Neraca, yang menunjukkan keadaan keuangan
atau posisi keuangan pada saat tertentu. Neraca menyajikan nilai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada tanggal tertentu; 3)..Laporan perubahan ekuitas, yang
menggambarkan perubahan aset bersih baik berupa peningkatan maupun
penurunan pada suatu periode; 4) Laporan arus kas menyajikan informasi
mengenai perubahan atas kas dan setara kas perusahaan, yang menunjukkan
secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan; 5) Catatan atas laporan keuangan memberikan rincian

dari pos yang disajikan dalam laporan keuangan.



Langkah-langkah  penyusunan laporan keuangan atau siklus akuntansi
pada SAK ETAP dilakukan dengan cara berikut: (1) Mencatat transaksi kedalam
jurnal, (2) membukukan ayat-ayat jurnal kebuku besar, (3) menyusun neraca
saldo, (4) membuat jurnal penyesuaian dan.membukukannya ke rekening buku
besar yang bersangkutan, (5) menyusun neraca saldo yang telah disesuaikan, (7)
menyusun laporan keuangan.

Dalam penerapan akuntansi juga perlu memperhatikan konsep dasar
akuntansi. Adapun konsep dasar akuntansi yaitu: 1) konsep kesatuan usaha, 2)
Konsep perusahaan berjalan, 3) konsep suatu pengukuran, 4) dasar pencatatan, 5)
konsep objektif, 6) konsep materialitas, dan 7) kansep penandingan.

Ada dua-macam pencatatan dalam akuntansi yaitu accrual basis dan cash
basis. Dalam accrual basis, penerimaan dan pengeluaran kas dicatat dan diakui
pada saat transaksi terjadi-walaupun kas belum diterima atau dikeluarkan.
Sedangkan cash basis merupakan metode pencatatan dimana perusahaan hanya
mencatat transaksi jika ada penerimaan atau pengeluaran kas.

CV.Aneka Bintang Service atau CV ABS adalah perusahaan swasta yang
ada di Pekanbaru . Perusahaan ini. bergerak.dalam bidang penyediaan barang dan
jasa. Jasa yang diberikan meliputi perbaikan kendaraan yaitu: Body Repair,
Engine Service, Service AC , Service Genset dan dapat mengerjakan berbagai
perbaikan merk kendaraan. CV ABS sudah bekerja sama dengan berbagai
instansi di pemerintahan khususnya di Provinsi Riau. Saat ini sudah ada 24
instansi pemerintahan yang bekerja sama dengan CV ABS untuk menangani

berbagai perbaikan dan pemeliharaan kendaraan (Lampiran 11).
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CV Aneka Bintang Service merupakan perusahaan yang tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan untuk

tujuan umum bagi pengguna eksternal. Sehingga standar akuntansi yang tepat

pengeluara

pemasaran

Kemudian

pencatatan pada saat terjadinya transaksi tanpa memperhatikan kas sudah
diterima atau belum.

Perusahaan melakukan proses akuntansi dimulai dengan membuat
rekapitulasi biaya lalu mencatatnya kedalam buku harian (Lampiran 7).
Berdasarkan data yang diperoleh, perusahaan tidak melakukan penjurnalan dan

tidak memposting ke buku besar masing-masing akunnya. Perusahaan langsung
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membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi
(Lampiran 1 dan 2).

Pembayaran terhadap jasa dapatditerima perusahaan secara tunai maupun

bagi perusahaa ehi 3 i 53 ‘J dekati akhir
periode, da g 1 aka transaksi

tersebut aka

Dala N = n 2019 aha yang disajikan olen
perusahaan 10,60 - i usaha
perusahaan : ; & a : ang merupakan
piutang lanca ¢ pelanggan sela - pat waktu sehingga

OQQ ‘ hadap persediaan setiap akhir
periode akuntansi. Perusahaan n N ha |I dari stock opname sebagai
saldo persediaan akhir. Persediaan yang dimiliki perusahaan berupa: berbagai
jenis suku cadang (Sparepart), oli, cat, dempul, dan lainnya. Sebagian besar
persediaan perusahaan tidak memiliki tanggal kadaluarsa oleh karena itu
perusahaan tidak memperhatikan mana barang yang masuk lebih awal atau akhir
sehingga perusahaan menggunakan metode average dalam penilaian persediaan.

Perusahaan tidak melakukan pencatatan dan penyesuaian terhadap barang rusak
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atau kadaluarsa, Apabila ada barang yang rusak,cacat, kadaluarsa maka barang
tersebut akan dibuang dan tidak akan digunakan untuk kegiatan operasional

perusahaan. sehingga nilai yang tercantum pada laporan keuangan tidak disajikan

berupa 1 6 dengan harga

perolehan 300.000.000
(lampiran 3
CV A an ekuitas dan

laporan ar ang rinci mengenai

aarvAVW

perubahan m # ak ada informasi
mengenai aru “ sahaan juga tidak
membuat catata ?a diketahui kebijakan

masalah, maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul Analisis Penerapan
Akuntansi pada CV. Aneka Bintang Service Pekanbaru.
1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dirumuskan permasalahannya yaitu apakah penerapan akuntansi pada

CV. Aneka Bintang Service Pekanbaru sudah sesuai dengan Standar
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Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada CV. Aneka

Tanpa

Agar penulisan ini lebih sistematis dan mudah memahami bagi penulis
maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bab ini berisikan penguraian telaah pustaka dan hipotesa yang

mendukung pembahasan penelitian dan diakhiri dengan hipotesis.

BAB IlII
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BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan
keuangan, sehingga menghasilkan informasi keuangan atau laporan keuangan
yang bisa digunakan oleh pihak yang berkepentingan(Sumarsan, 2017).

Menurut Dunia (2013), akuntansi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem
informasi yang. memberikan laporan kepada berbagai pemakal atau pembuat
keputusan mengenai aktivitas bisnis dari suatu perusahaan atau badan usaha.

Proses akuntansi dimulai dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran,
dan pelaporan atas transaksi peristiwa-peristiwa ekonomi. Proses pencatatan
berupa menjurnal, penggolongan' pada buku besar, pengikhtisaran pada neraca,
dan pelaporan menghasilkan suatu laporan keuangan(Zamzami dan Nusa, 2016).

Akuntansi mempunyai fungsi memberikan informasi kuantitatif, yang
berupa informasi mengenai. posisi- keuangan serta hasil kinerja perusahaan,
sehingga bisa berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dari berbagai
pilihan yang ada (Hery,2012).

Menurut Sumarsan (2013), akuntansi berfungsi sebagai pemberi informasi
keuangan perusahaan, mengalokasikan sumber-sumber daya langka sehingga
dapat digunakan oleh pemakai informasi dalam memutuskan modal harus
diinvestasikan kemana, melaporkan pertanggung jawaban kinerja manajemen

kepada pemilik dana dan untuk mengetahui bagaimana perkembanganperusahaan.
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2.1.2 Tujuan dan Konsep Dasar Akuntansi
Tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu kesatuan

ekonomi yaitu perusahaan atau badan usaha kepada pihak pihak yang

i. akuntansi menurut

155

akuntansi. Pemakaian prinsip penilaian secara objektif terhadap
produk akuntansi sehingga tidak menyebabkan perbedaan atau permasalahan.
Konsep dasar akuntansi dirumuskan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) yang
menyatakan bahwa asumsi dasar akuntansi berdasarkan atas kelangsungan usaha
dan akrual. Konsep dasar akuntansi sangat dibutuhkan untuk mempelajari

bagaimana pengolahan data keuangan dalam suatu perusahaan. konsep dasar

akuntansi terdiri atas:
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a.  Konsep entitas usaha

b.  Konsep biaya

c.  Konsep kontinuitas usaha

Siklus Siac ‘tahapan kegiata : Ses. pencatatan dan
pelaporan akuntaj i ari ter a transaksi sa dengan penyusunan

laporan keuangan seh ahri, 2016).

a.

Kegiatan ini dilakukan oleh akuntan dengan melakukan pencatatan setiap
transaksi terjadi. Transaksi yang terjadi harus memiliki bukti, Bukti
transaksi dapat berupa faktur, nota, kuitansi , dan bukti-bukti lain yang

dianggap sah dalam dunia akuntansi.
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Analisis Transaksi

Akuntan harus melakukan analisis terhadap transaksi yang terjadi dan

menganalisa apa pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.

am jurnal

tan. Untuk

Jurnal ini b Qa . an ‘secara kredit. Seluruh pembelian
“‘\

barang secara kred ngan perusahaan dicatat di jurnal
pembelian ini.
3. Jurnal penerimaan kas

Jurnal ini digunakan untuk mencatat semua transaksi yang

berhubungan dengan penambahan kas perusahaan secara tunai.
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4. Jurnal pengeluaran kas

13

Jurnal ini berisikan semua transaksi yang membuat kas perusahaan

berkurang.

ng pada buku

a saldo:

411 Beban Gaji

XXX

412 Beban Promosi dan Iklan XXX
413 Beban Perlengkapan Bengkel XXX
414 Beban Atk XXX
415 Beban Angkut Pembelian XXX
416 Beban Listrik dan Telepon XXX
417 Beban BBM XXX
418 Beban Rumah Tangga Kantor XXX
419 Beban Penyusutan Aset Tetap XXX
TOTAL XXX XXX

Sumber: Warren dkk(2014)
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Jurnal penyesuaian adalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir periode

akuntansi untuk mengkoreksi akun-akun tertentu sehingga dapat

mencermi i ji beban, dan modal
Y n . James M.
Re eni Eﬂ%dsmw aitu:
Qs 4y
1. a r di
ad al aset karna
ka Ka ur angnya belum
dit ?:h:';jur nt@jlz.l ian atas beban
dibayar AR ==
| X
Dib XXX
KANBAR
2. Penda
Adalah as pe ang akan datang dan

akan dicatat se i ima. Berikut adalah jurnal

untuk mencatat penyesu pendapatan diterima di muka:

Pendapatan Diterima Di Muka XXX

Penyesuaian Pendapatan Diterima Muka XXX

. Pendapatan yang masih akan diterima

Adalah pendapatan yang telah dihasilkan, karna jasa telah diberikan

tetapi kas belum diterima. Berikut adalah jurnal untuk mencatat
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penyesuaian terhadap pendapatan yang masih akan diterima:

Aset (Piutang) XXX

Penyesuaian terhadap Pendapatan yang
akan Diterima XXX

XXX

ena nilai aset telah

alah jurnal untuk

XXX

Neraca saldo penyesuaian dibuat berdasarkan neraca saldo yang sudah ada
sebelumnya dengan memperhatikan jurnal penyesuaian . Laporan keuangan
adalah laporan yang memberikan rincian informasi keuangan.

Menyusun Jurnal penutup

Jurnal penutup dalah bagian dari laporan keuangan yang akan disusun di

akhir periode pembukuan. Laporan keuangan terdiri dari : Laporan Neraca,
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Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas Laporan Arus Kas dan

Catatan Laporan Keuangan.

h.  Menyusun Neraca Saldo dan Jurnal Pembalik

adalah lap
perusahaan. Ro A uangan adalah

laporan pertangg i aan, pengelolaan

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang berguna untuk memenuhi
kebutuhan akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik.
Laporan keuangan yang lengkap disusun IAl dalam Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik terdiri dari:

a.  Laporan Posisi Keuangan

b.  Laporan laba rugi
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c.  Laporan arus kas

d.  Laporan perubahan ekuitas

e.  Catatan atas laporan keuangan

1.

i keuangan

n kewajiban

nyata,yang dimiliki atau dikendalikan oleh individu, perusahaan, atau
pemerintah. Aset terbagi menjadi dua yaitu aset lancar dan aset tetap.
Contohnya adalah: kas, piutang, persediaan, tanah, mesin, kendaraan,
dan bangunan.

c. Liabilitas

Liabilitas adalah kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan.
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Contohnya adalah: utang usaha, kewajiban yang masih harus dibayar,
pembayaran pembayaran dibayar dimuka dan lain-lain.

d. Modal atau Ekuitas

Merup as a hak pemilik terhadap

S TSN '9‘.

<

Liabilitas

Utang Usaha XXX

Pendapatan Diterima D XXX

Utang Gaji XXX
Jumlah Liabilitas XXX

Ekuitas

Modal XXX

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS XXX

Sumber: Warren dkk(2014)



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

19

2. Laporan Laba Rugi
Menurut Sirait (2014) laporan laba-rugi adalah suatu laporan yang

memberikan informasi kinerja perusahaan menjalankan operasinya dalam jangka

waktu tertentu. atn endapat n dan beban

‘.‘“\ ‘\h\\\"“'ﬁill '0.

na e

an,apakah ada

N ARALN

kemajuan a meminimalkan

Berikut adalah

-,
Q

ks

. ‘\\‘3!\\“;

Beban Gaji
Beban Penyusutan XXX
Beban Sewa XXX
Beban Utilitas XXX
Beban Perlengkapan XXX
Beban Asuransi XXX
Beban Lain-lain XXX
Jumlah Beban Xxx
Laba Neto XXX

Sumber: Warren dkk(2014)
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3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menurut Sodikin dan Riyono (2014) adalah

Dikurangi Penaril
Kenaikan Pada Ek

4. Laporan Arus Kas

Menurut Kasmir (2012) laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh secara langsung maupun yang tidak berpengaruh langsung terhadap

akun kas.
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Menurut Arfan lkhsan (2012) laporan kas ialah bagian dari laporan
keuangan dasar, dan tujuan dibuatnya laporan arus kas adalah sebagai berikut:

1)  Untuk memperkirakan arus kas di masa yang akan datang

L

B52 2 -

>
A
il

)
-
@

¢
A,

berikut adalah contoh laporan arus kas:

Tabel 2.5
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 20xx

Arus kas dari aktivitas operasi:

Penerimaan kas dari pelanggan XXX
Pembayaran Kas untuk Beban dan Kepada Kreditor (xxx)
Pembayaran Pajak Penghasilan (xxx)

Arus Kas Neto dari Aktivitas Operasi XXX
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Arus kas dari aktivitas pendanaan:

Kas Diterima Sebagai Investasi Pemilik XXX

Penarikan Kas Oleh Pemilik XXX

Arus kas neto dari aktivitas pendanaan XXX

Kenaikan Net dalam Ka ember XXX
Sumber: Warre
5.

mbahan informasi
yang ditambahkan ke 3 < atata aporan keuangan
mencakup ¢ asi meng g 4-‘ n. Catatan atas
laporan keuanga sikan informasi tentang t an usaha, piutang,
! - * ‘

kewajiban ahaa 3 asi yang m a-angka keuangan
perusahaan.

o
v
J
J

tetapi tidak disajikan deé an keuangan.

c.  Memberikan informasi tambahan yang tidak dapat disajikandalam
laporan keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan.
2.1.5 Pendapatan dan Beban
Kemampuan akuntansi dalam memberikan suatu informasi yang baik dapat
dinilai dari kemampuannya dalam memberikan konsep pengakuan pendapatan

dengan tepat sehingga dapat membantu pemakai dalam mengambil keputusan.
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Definisi pendapatan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015) yaitu pendapatan
adalah penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas perusahaan yang

normal dikenal dengan sebutan yang berbeda-beda, seperti pendapatan jasa

penurunan ke n dalam sz 1 al as mengalami

kenaikan.

Deng an, dapats : diperoleh oleh
perusahaan da ala ) da -H :;" 3 Jilal eh perusahaan.
Pengukura :

1. Pendapatan ha of rima atau yang

memenuhi kualitas keterukuran dan keandalan. Kualitas ini harus dioprasionalkan
dalam bentuk pendapatan. Sebagai produk dari perusahaan, kriteria keterukuran
berkaitan dengan masalah berapa nilai rupiah dari produk tersebut sedangkan
kriteria keandalan berkaitan dengan apakah nilai tersebut objektif dan dapat diuji

kebenarannya.
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Pendapatan diakui pada saat terjadinya penjualan produk baik berupa

barang maupun berupa jasa, yaitu pada saat ada kepastian mengenai besarnya

pendapatan yang diukur dengan aktiva yang diterima. Tapi ketentuan ini tidak

memenuhi beberapa kondisi berikut:

1.

2.

Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal

Manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut mengalir ke
entitas

Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada akhir periode pelaporan

dapat diukur secara andal
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4. Biaya yang timbul dari transaksi dan biaya untuk menyelesaikan transaksi
tersebut dapat diukur dengan andal

Apabila salah satu dari kondisi diatas tidak terpenuhi dalam transaksi

menghasi

Beban atal
sudah habi

manfaat di

Menurut Giri (2017) piutang adalah tuntutan kepada pelanggan atau pihak
yang bersangkutan untuk memperoleh uang, barang, dan jasa tertentu pada masa
yang akan datang, sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat
ini. Dalam akuntansi piutang biasa dikenal dengan account receivables yaitu
sebuah transaksi akuntansi berupa penagihan terhadap konsumen yang berhutang

baik berupa uang, barang, atau jasa yang diual secara kredit. Piutang timbul akibat
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transaksi penjualan barang atau jasa perusahaan, yang pembayarannya dilakukan

setelah tanggal transaksi jual beli.

1. Ciri-ciri Piutang

empo yang

bunga  yang

iliki tanggal
jatuh tem h e s manya atau umur
piutang. an melakukan
transaksi se ga disesuaikan

dengan keb

atau nilai pertukaran yang disepakati oleh kedua belah pihak pada saat terjadinya
transaksi.
3. Pengukuran Piutang

Pada saat perolehan, perusahaan seharusnya mengukur besaran piutang
sebesar nilai kini dari kas yang akan diterima di masa depan. Piutang usaha jarang

sekali memperhitungkan komponen bunga dari piutang tersebut karna piutang
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usaha jarang mempunyai bunga. Pengukuran piutang bertujuan untuk menyajikan
jumlah yang harus dicatat sebagai piutang.

4. Penilaian dan Penyajian Piutang

o
e
-
g
O

=0E U S

menurut PSAK No. 14 mengatur bahwa persediaan harus diukur berdasarkan
biaya atau berdasarkan nilai realisasi neto. Sehingga, biaya atau nilai realisasi neto
harus ditentukan terlebih dahulu. Setelah dibuat perbandingan, nilai terendah dari
keduanya digunakan sebagai nilai persediaan,

Terdapat dua sistem pencatatan yang dapat digunakan untuk mencatat

persediaan menurut Rudianto (2012) yaitu:
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1. Sistem Pencatatan Periodik

Sistem pencatat periodik adalah metode pengelolaan persediaan, dimana

arus masuk dan keluarnya barang tidak dicatat secara rinci sehingga apabia

disertai dengan ha

diketahui harga pokoknya.
Ada beberapa metode penetapan nilai persediaan yang dapat digunakan
oleh perusahaan, yaitu:
1. FIFO (First In First Out)
Metode FIFO mengalokasikan biaya untuk barang yang terjual dan

persediaan dengan asumsi barang yang pertama kali dibeli akan lebih
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dahulu dijual, sehingga barang terjual secara berurutan serupa ketika

dibeli. Rumus FIFO sistematis dan mudah digunakan serta tidak

memungkinkan adanya manipulasi pendapatan. Kelemahan dari metode

2.1.8 Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang memiliki bentuk fisik berupa
bangunan, tanah, dan kendaraan sedangkan aset tak berwujud berupa paten atau
merek dagang yang tidak memilki bentuk fisik (Martani, 2012).

Menurut PSAK No.16: Aset tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh

dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, digunakan untuk operasi
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perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Penggolongan

aset tetap untuk tujuan akuntansi:

A\ k1) :
¢

W‘
>
»
“
ﬁp
-

dan lain-lain.
1.
adalah: “jumlah
kas atau setar lan lain yang diberikan
untuk mempero struksi sampai aset

Semua akun aset tetap harus disusutkan, kecuali tanah karena tanah
memiliki masa manfaat yang tidak terbatas. Alokasi jumlah biaya yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama masa manfaat aset tersebut. Penyusutan
dilakukan karna kemampuan potensial yang diberikan oleh aset tetap semakin
lama semakin berkurang karena digunakan dalam kegiatan operasional

perusahaan.
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Beberapa metode penyusutan yang digunakan dalam praktek akuntansi

a.  Metode garis lurus

jumlah beban

an/depresiasi aset

dihitung dengan rumus:

100%

Depresiasi = Harga Perolehan | 2x ; ;
Taksiran Umur Ekonomis

Biaya depresiasi merupakan beban yang dicatat dalam laba rugi

perusahaan peruahaan, tapi pengeluaran uang untuk biaya itu tidak
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pernah dilakukan. Biaya penyusutan yang dicatat sebenarnya telah
dikeluarkan pada saat perusahaan memperoleh aset tetap. Aset tetap

yang mempunyai umur tidak terbatas tidak dilakukan penyusutan

3.
bia) penambahan
nilai total aset
an biaya yang
ntohnya adalah

4,
gi untuk kegiatan
operasional per i alasan contohnya
karna aset tersebut QQ ‘ ate na dijual dan lain-lain.

Apabila hal ini terjadi
perhitungan saat penghentian atau pelepasan aset tersebut. Ada beberapa cara
penghentian pemakaian suatu aset tetap yaitu:

a.  Dibuang atau dihancurkan

b.  Diganti dengan aset tetap yang baru

c. Dijual

d. Rusak
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Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan
suatu aset tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi

periode terjadinya penghentian atau pelepasan aset tetap.

berlaku.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan Latar Belakang masalah dari teori-teori yang sudah
dikermukakan di atas, maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis penelitian sebagai
berikut: Penerapan Akuntansi pada CV. Aneka Bintang Service belum sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli dan

tidak melaui perantara. Data ini adalah informasi yang didapat
langsung dari bagian keuangan perusahaan CV. Aneka Bintang
Service. Data berupa kebijakan-kebijakan perusahaan dalam
pengakuan pendapatan dan beban, penyajian piutang, persediaan, dan

penetapan metode penyusutan, .

34
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2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia pada perusahaan,

yang berupa laporan keuangan perusahaan, sejarah singkat

seperti pembukuan, penya an keuangan, pengakuan pendapatan
dan beban, pengakuan piutang, perhitungan persediaan dan aset tetap.

2.  Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
data berupa dokumen resmi perusahaan yang telah ada tanpa perlu merubah
data. Seperti memfotocopy laporan keuangan dan pembukuan perusahaan

untuk tahun 2019-2020, serta memfoto kegiatan sehari-hari di perusahaan.

35
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3.5 Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan yaitu berupa: pembukuan perusahaan,

laporan keuangan, daftar aset tetap, daftar persediaan, daftar piutang, hasil

36
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

khususnya di
empat instansi
nangani berbagai

dinas maupun

8 2 5 3

)6 sesuai dengan

Uy

‘y g berkedudukan

sehingga ada garis otoritas yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian dalam organisasi. Dengan demikian tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.

Struktur organisasi yang digunakan oleh CV. Aneka Bintang Service adalah
Struktur organisasi lurus (line Organization). Untuk memahami struktur

organisasi CV. Aneka Bintang Service dapat dilihat pada gambar berikut:

37
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi CV. Aneka Bintang Service

Direktur

Keuangan

Bag. Keu

Givati

Iiii‘l‘l\\\\

L
r‘J N
B/P & Ketok em J
v =
Prapto ﬂ Dept. Part
Roy it M. Ghazali L
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Berikut adalah tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam

struktur organisasi perusahaan:

1. Direktur
ﬂ‘@%
ap se
!
ik dala
%
[
o
2. i

emimpin dan
gas membantu

eputusan untuk

AL

\G
“‘

mencatat segala bent

perusahaan.

4. Administrasi
Administrasi bertugas melayani, menampung, dan mencatat berbagai
keluhan customer. Administrasi juga bertanggung jawab atas semua
dokumen perusahaan.

5. Quality Control
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Quality control bertugas untuk memeriksa produk ( sparepart ) baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Quality control bertanggung jawab dalam

memeriksa hasil kerja teknisi sebelum diserahkan kepada pemilik kendaraan

6.
la aktifitas
Mg S mengawasi
7.
naga ahli dempul,
h  melakukaan
4.1.2 Aktifi
barang dan jasa
tapi kegiatan utama : 3 an kendaraan atau
bengkel.

Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian penulis mengenai
penerapan akuntansi pada CV. Aneka Bintang Service. Dari hasil penelitian
tersebut ditemukan adanya permasalahaan yang berkaitan dengan penerapan
akuntansi, berikut pembahasan masing-masing permasalahan yang ada di

perusahaan mengenai penerapan akuntansi yakni:
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4.2.1 Dasar Pencatatan
Dasar pencatatan yang digunakan perusahaan adalah accrual basis yaitu

transaksi dicatat pada saat transaksi itu terjadi tanpa memperhatikan apakah kas

mengontrol

angka, huruf, atau

g
‘f un untuk setiap
: sahaan gunakan
Pard
w

115 Perlengkapan
121 Aset Tetap
122 Ak. Penyusutan Aset Tetap
211 Utang Usaha
212 Utang Pajak
213 Pendapatan
311 Modal
312 Prive
411 Beban Gaji
412 Beban Promosi dan Iklan
413 Beban Perlengkapan Bengkel
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414 Beban Alat tulis dan perlengkapan kantor
415 Beban Angkut Pembelian
416 Beban Listrik dan Telepon
417 Beban BBM
418 Biaya Lain
3eban Penyusutan Ase

\%\:

melakukan

a CV. Aneka

5. .3

AN

memerintahkan bagian me engerjakan tugasnya yaitu berupa
perbaikan dan pemeliharaan kendaraan dan perusahaan juga
memerintahkan bagian keuangan untuk mencatat apabila terjadi
pengeluaran maupun penerimaan kas sampai dengan kendaraan selesai
diperbaiki.

5. Apabila kendaraan sudah selesai diperbaiki maka bagian keuangan akan

membuat rekapitulasi perician perbaikan kendaraan (Lampiran 9) lalu
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menyerahkannya kepada bagian administrasi untuk kemudian akan

diberikan kepada pelanggan.

. Bagian keuangan perusahaan hanya mencatat setiap terjadinya transaksi
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Tabel 4.2
Buku Kas Desember 2020
TGL KETERANGAN DEBIT KREDIT SALDO
01/12/2020(Bank Riau (Dispora) Rp 44.750.000 Rp 44.833.738
Bayar Gaji Rp 31.650.000 | Rp 13.183.738
Pak Herlan Rp 6.000.000 | Rp 7.183.738
02/12/2020|Raffi Rp 2.000.000 | Rp  5.183.738
Oplosan cat Rp 1.000.000.| Rp 4.183.738
03/12/2020|Print kop surat Rp 1.000.000 | Rp. 3.183.738
04/12/2020|Kaca film Rp 3.900.000 |-Rp 716.262
05/12/2020|Bank Riau (Kajati) Rp 32.000.000 Rp 31.283.738
Bapenda Rp25.000.000 | Rp  6.283.738
Pak Herlan Rp 2.000.000 | Rp 4.283.738
Bpis Rp’ 800.000 | Rp 3.483.738
BBM Rp  100.000 | Rp 3.383.738
Satpol PP Rp 7.860.000 |-Rp 4.476.262
07/12/2020|Bu Yat Rp 1.035.500 |-Rp 5.511.762
Kaca fortuner DPRD Rp 450.000 |-Rp 5.961.762
08/12/2020|Bank Riau (Bapedda) Rp 40.000.000 Rp 34.038.238
Pak Herlan Rp 2.500.000 | Rp 31.538.238
DPRD Rp 17.210.000 | Rp 14.328.238
Aziz Rp 2.000.000 | Rp 12.328.238
Yovi Rp 1.000.000 | Rp 11.328.238
Pajak Rp  400.000 | Rp 10.928.238
Dinas Perikanan Rp 4.150.000 | Rp 6.778.238

Sumber: Data QOlahan

Setelah mencatat kedalam buku kas harian, perusahaan langsung merekap
per akunnya sebagal dasar dalam’ menyusun-laporan keuangan yaitu neraca
(Laporan posisi keuangan) dan Laporan laba rugi.

CV. Aneka Bintang Service tidak mengikuti keseluruhan tahap-tahap dalam
siklus akuntansi. Ada beberapa Tahapan dalam siklus akuntansi yang seharusnya
dilakukan oleh perusahaan yaitu: Tahap Pencatatan, tahap penggolongan, dan
tahap pengikhitisaran.

a. Tahap Pencatatan

Dalam proses tahap awal ini, perusahaan hanya melakukan pencatatan
seluruh transaksi yang terjadi kedalam buku kas harian (lampiran 7), perusahaan
tidak membuat jurnal baik berupa jurnal umum maupun jurnal khusus.

Seharusnya, perusahaan membuat jurnal agar informasi dapat dicatat secara detail
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dan lebih relevan. Dengan adanya jurnal maka akan lebih memudahkan
perusahaan untuk menyusun laporan keuangan. Berikut contoh jurnal yang

seharusnya dibuat oleh perusahaan:

““

L

L
N

A

k|

12/12/2020
13/12/2020
14/12/2020
16/12/2020
18/12/2020
22/12/2020(S2
23/12/2020|Pe
24/12/2020

o
Sl

SR NN

Sumber: Data
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Tabel 4.4
Jurnal Pengeluaran Kas
Desember 2020
Keterangan Ref DEbFft - Kredit -
Tanggal Utang Pembelian Akun lainnya Kas Pot. Pembelian
01/12/2020|Gaji karyawan Rp.+31.650.000 | Rp  31.650.000
Prive Rp 6.000.000 | Rp.  6.000.000
02/12/2020|Prive ; Rp ~ 2.000.000 | Rp  2.000.000
Persediaan Rp 1.000.000 Rp  1.000.000
03/12/2020|Biaya lain Rp 1.000.000 | Rp  1.000.000
04/12/2020|Persediaan Rp  3.900.000 Rp 3.900.000
05/12/2020|prive Rp  2.000.000 | Rp  2.000.000
Biaya lain Rp. 800.000 | Rp 800.000
BBM Rp 100.000 | Rp. 100.000
07/12/2020|Prive Rp 1.035.000 | Rp  1.035.000
Upah borongan Rp  1.500.000 | Rp  1.500.000
08/12/2020|Bayar Pajak Rp 400.000 | Rp 400.000
09/12/2020|Persediaan Rp  2.400.000 Rp  2.400.000
Biayalain Rp 200.000 | Rp 200.000
10/12/2020|biaya lain Rp 150.000 | Rp 150.000
perlengkapan Rp  4.500.000 | Rp  4.500.000
Prive Rp 600.000 | Rp 600.000
11/12/2020|BBM Rp 100.000 | Rp 100.000
Perlengkapan Rp 100.000 | Rp 100.000
biaya lain Rp 300.000 | Rp 300.000
Persediaan Rp  1.200.000 Rp  1.200.000
12/12/2020|Prive Rp  2.000.000 | Rp  2.000.000
Perlengkapan Rp 310.000 | Rp 310.000
14/12/2020|Prive Rp 950.000 | Rp 950.000
Upah borongan Rp 790.000 | Rp 790.000
Perlengkapan Rp 200.000 | Rp 200.000
Biaya Lain Rp  2.400.000 | Rp.  2.400.000
Prive Rp 1.500.000 | Rp  1.500.000
Beban Lain Rp 300.000 | Rp 300.000
BBM Rp 100.000 | Rp. 100.000
15/12/2020|BBM Rp  100.000 | Rp.  100.000
Prive Rp 27.500.000 | Rp 27.500.000
Listrik dan telp Rp 4.975.000 | Rp 4.975.000
18/12/2020|Persediaan Rp 250.000 Rp 250.000
BBM Rp 100.000 | Rp 100.000
Prive Rp 67.000.000 | Rp 67.000.000
Beban Lain Rp 600.000 | Rp 600.000
19/12/2020|Beban Lain Rp 50.000 | Rp 50.000
BBM Rp 100.000 | Rp 100.000
Perlengkapan Rp 95.000 | Rp 95.000
21/12/2020[Upah borongan Rp 2.270.000 | Rp  2.270.000
Prive Rp 728.000 | Rp 728.000
Persediaan Rp 100.000 | Rp 100.000
Beban Lain Rp 36.000 | Rp 36.000
Prive Rp  5.000.000 | Rp  5.000.000
22/12/2020|BBM Rp 100.000 | Rp 100.000
Beban Lain Rp 1.360.000 | Rp  1.360.000
Perlengkapan Rp 50.000 | Rp 50.000
23/12/2020|Prive Rp 50.000.000 | Rp  50.000.000
24/12/2020|multi warna Rp 5.069.000 Rp  5.069.000
26/12/2020|Prive Rp 300.000 | Rp 300.000
Beban Lain Rp 250.000 | Rp 250.000
Prive Rp  5.000.000 | Rp  5.000.000
28/12/2020(BBM Rp 100.000 | Rp 100.000
TOTAL Rp 5.069.000 | Rp  8.750.000 | Rp 226.799.000 | Rp 240.618.000

Sumber: Data Olahan
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Selanjutnya perusahaan dapat membuat jurnal pendapatan untuk mencatat
pendapatan perusahaan secara kredit, berikut contoh jurnal pendapatan yang

seharusnya dibuat perusahaan:

Tabel 4:5
Jurnal Pendapatan
Desember 2020
Tanggal | No. Faktur akun yang didebit Ref D_ebet feds -
Piutang Pendapatan Pajak

05/12/2020 1201 Bapenda Rp 25.000.000.{ Rp 22.727.273.|Rp 2.272.727
1202  |Satpol PP 7.860.000| Rp  7.145.455 [Rp  714.545
07/12/2020 1203  |DPRD Rp 450.000 | Rp  409.091 | Rp 40.909
1204 |Aziz Rp 2.000.000 | Rp  1.818.182 | Rp 181.818
1205 Firdaus Rp 1.000.000 [ Rp  909.091 | Rp 90.909
1206 |Yovi Rp 1.000.000 | Rp  909.091 | Rp 90.909
08/12/2020 1207 Dinas Perikanan 4.150.000( Rp  3.772.727 | Rp 377.273
10/12/2020 1208 Unri Rp 450.000 | Rp 409.091 | Rp 40.909
1209 Man Beringin Rp 4.500.000 | Rp 4.090.909 | Rp 409.091
12/12/2020 1210  |DPRD Rp 400.000 [ Rp  363.636 | Rp 36.364
1211 Customer Rp 250.000 | Rp 227.273 | Rp 22.727
14/12/2020 1212 |Randi Rp 200.000 | Rp  181.818 | Rp 18.182
16/12/2020 1213 |UIN Rp 33.250.000 | Rp 30.227.273 | Rp  3.022.727
1214 |Dinas Pendidikan Rp 3.300.000 | Rp 3.000.000 | Rp 300.000
17/12/2020 1215 Bapenda Rp 5.211.730 | Rp  4.737.936 | Rp 473.794
1216 |Bapedda Rp 2.278.000 | Rp 2.070.909 | Rp  207.091
19/12/2020 1217 RSUD Arifin Achmad Rp 900.000 | Rp 818.182 | Rp 81.818
22/12/2020 1218 Customer Rp 400.000 | Rp 363.636 | Rp 36.364
23/12/2020 1219 Amek Deksel Rp 10.350.000 | Rp  9.409.091 | Rp 940.909
24/12/2020 1220 Akmal Rp 4.865.000 | Rp 4.422.727 | Rp 442.273
JUMLAH Rp 82.814.730 | Rp 75.286.118 | Rp  7.528.612

Sumber: Data Olahan

Perusahaan juga dapat membuat jurnal pembelian untuk mencatat seluruh
transaksi pembelian secara Kredit. Untuk bulan desember tahun 2020 tidak ada
transaksi pembelian secara kredit oleh perusahaan sehingga perusahaan tidak

perlu membuat jurnal pembelian untuk bulan ini

b. Tahap Penggolongan
Setelah dilakukan pencatatan jurnal, maka perusahaan seharusnya membuat

buku besar untuk memudahkan dan menjadi acuan dalam penyusunan laporan
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keuangan.

Contoh buku besar yang dibuat oleh perusahaan adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Buku Besar Desembe 0
Nama: Kas No:111
0
Tanggal gal e ed T e
31/12/20
p 240. 9.343.000
Sumber: ®
S “
Nama: Ba 0:112
Tanggal el e it Kredi
31/12/2020|Jum; p 0
Sumber: D
Nama: Piut = No:113
Tanggal al Débet o 'E(rgu oot
31/12/2020|Jurnal Penerimaan o | Rp356.900. p 356.900.000
Junal n p 274.085.270
Sumber: Da
Nama: Persediaan No:114
do
Tanggal Ke Kredi
31/12/2020|Jurnal pengeluaral 75
Sumber: Data O
L]
Nama: Perlengkapan No:115
Sado
Tanggal Keterangan Ref Dot Kredi
31/12/2020|Jurnal Pengeluaran Kas Rp 5.255. Rp 5.255.000
Sumber: Data Olahan
Nama: Utang Usaha No:211
. Sado
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debi Kredit
31/12/2020Jurnal Pengeluaran kas Rp 5.069.000 Rp 5.069.000

Sumber: Data Olahan
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Nama: Utang Pajak No:212
) Sado
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Dol Kot
31/12/2020}Jurnal Pendapatan Rp 7.528.612 Rp 7528612
Sumber: Data Olahan
Nama: Pend No:213
Tanggal e
31/12/2020 Pel " e ITAC [Rye7 P 98.775.000
J " |Rp 75286 4.061.118
Sumber: n
Nama: Pri 0:312
ad
Tanggal — — Kredit
31/12/2020|Jurnal 171.613. ‘e
Sumber: D — X |
Nama: Beb 4 — . e Lo No:411
Tanggel f Kredit
31/12/2020{Jurnal P I
Sumber: Data ANBA
Nama: Beban L No:416
Sado
Tanggal Keterangan m et
31/12/2020|Jurnal Pengeluaran Kas p 4.975.000
Sumber: Data Olahan
Nama: Beban BBM No:417
) Sado
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debi Kredi
31/12/2020{Jurnal Pengeluaran Kas Rp 800.000 Rp  800.000

Sumber: Data Olahan
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Nama: Beban Lain No0:418
. Sado
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debi Kredi
31/12/2020|Jurnal Pengeluaran Kas Rp 7.446.000 Rp 7.446.000

Sumber: Data Olahan

kategori transaks sama. Karena g usahaan tidak

ada melakuka secara kredit, maka : ku! )esar pembantu
! | . 1 :- . * ‘
piutang. B alah Buku Besar Pembantu dapat dibuat oleh

perusahaan:

Sado
T |
angga Debit
01/11/2020 53.919.000

Nama: RSUD Petala Bumi

Sado
T | Ket. | Ref. Post Debet Kredit
angga e ef. Pos ebe redi Debit
05/11/2020 Rp  11.148.500 Rp 11.148.500
Sumber: Data Olahan
Nama: DLHK Kota Pekanbaru
Sado
T | Ket. | Ref. Post Debet Kredit
angga e ef. Pos ebe redi Debit
08/11/2020 Rp  73.500.635 Rp  73.500.635

Sumber: Data Olahan
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Sado
Tanggal Ket. | Ref. Post Debet Kredit -
99 Debit
15/11/2020 Rp  50.084.000 Rp 50.084.000

Sumber: Data Olaha

24/11/2020
Sumber: Data

4.400.000

Sado

Debit

12.315.000

Sado

Debit

10.815.935

Sado
T I
angga Debit
30/11/2012 Rp 5.000.000
05/12/2020 JKP s 0.000 Rp  30.000.000
17/12/2020 JKP Rp 5.211.730 Rp 35.211.730
Sumber: Data Olahan
Nama: Satpol PP
Sado
T | Ket. | Ref. P D Kredi
angga et ef. Post ebet redit Debit
05/12/2020 Rp  7.860.000 Rp 7.860.000

Sumber: Data Olahan
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Nama: DPRD
Sado
T | Ket. | Ref. Post Debet Kredit -
angga e ef. Pos ebe redi Debit
28/11/2020 Rp  24.550.000 Rp 24.550.000
07/12/2020 o Rp 450.000 Rp 25.000.000
12/12/2020 Rp 25.400.000
Sumber: D
Nama:
,{4 Sado
T Po :
angga efy Pos Kre Debit
08/12/202 4.150.000
Sumber: D
Nama: UN
= L == Sado
Tanggal 2 SRE Debit
30/11/2020 p  40.700.935 40.700.935
10/12/2020 41.150.935
Sumber: Da
Nama: UIN PE R\)
- Sado
T | -
angga Debit
16/12/2020 36 Rp 33.250.000
Sumber: Data Ola
Nama;: Dinas Pendidika
Sado
T | Ket. | Ref. Post Kredit -
angga e ef. Pos redi Debit
29/11/2020 Rp 46.784.200 Rp 46.784.200
16/12/2020 Rp 3.300.000 Rp 50.084.200
Sumber: Data Olahan
Nama: Bapedda
Ref. . Sado
Tanggal | Ket. Post Debet Kredit Debit
Rp
06/10/2020 Rp  52.460.000 52.460.000
08/12/2020 JKPP Rp 40.000.000 Rp
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12.460.000

Rp
17/12/2020 JKP Rp  2.278.000 14.738.000

Sumber: Data Olahan

dengaan kode ¢ tida 3 : saldo dibuat pada
akhir periode 3 aga g uk kesamaan
matematis : lan kredit. . Aneka e tidak membuat
neraca saldo seharusnya perusa ‘ _‘ '" erti pada tabel 2.1.

Setelah : aca  Sa berusal : embuat jurnal
penyesuaian J 4 : anju ‘t erusahaan dapat

melanjutkan : DU3 diri dari laporan laba

laporan perubahan ekuitas, lapora s, dan catatan atas laporan keuangan.
Sehingga berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi pada CV. Aneka Bintang Service belum sesuai dengan

proses akuntansi yang berlaku umum.
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4.2.5 Penyajian Laporan Keuangan
1. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah sebuah laporan yang membandingkan pendapatan

dan beban pengeluara : : ugi bersih sebuah
st l, 3

pada tahun

diselesaikan atau jasa sudah diberikan, tidak peduli apakah kas sudah diterrima
atau belum. Sehingga apabila kas belum diterima tapi pekerjaan teelah
diselesaikan, perusahaan akan tetap melakukan pencatatan dengan
memasukkannya kedalam daftar piutang.

Apabila ada transaksi yang terjadi saat mendekati akhir periode dan waktu

pengerjaannya membutuhkan beberapa hari kerja sehingga transaksi tersebut baru
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akan selesai pada periode selanjutnya, maka perusahaan perusahaan akan
mengakui transaksi tersebut pada saat pekerjaan telah diselesaikan atau transaksi

tersebut baru akan diakui sebagai pendapatan pada periode selanjutnya.

saat kewaj

sudah diba

bulan maka perusahaan akan membayarkan gaji tersebut pada seminggu bulan
berikutnya. Contohnya adalah gaji karyawan untuk bulan November 2020
dibayarkan oleh perusahaan pada tanggal 1 Desember 2020 (Lampiran 7).
Pembayaran gaji karyawan untuk bulan Desember baru akan dibayarkan
pada periode selanjutnya di bulan Januari tetapi perusahaan tetap mengakuinya

sebagai beban yang masih harus dibayarkan pada periode ini. Sehingga gaji
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akruan (utang gaji) masih harus dicatat oleh perusahaan menggunakan jurnal
penyesuaian 31 Desember. Berikut jurnal Penyesuaian yang seharusnya dibuat

oleh perusahaan:

- AN

LLL L

besar, sehingga ada t *' angkut barang. Seharusnya

Biaya Angkut Pembelian

o
perusahaan mengganti Q Q -‘ “l‘.}
agar tidak terjadi salah penge piaya ongkos pengiriman biasanya
digunakan pada transaksi yang berhubungan dengan penjualan. Jumlah biaya yang
dikeluarkan oleh CV.Aneka Bintang Service untuk biaya angkut pembelian pada
tahun 2019 adalah sebesar Rpl.775.800 dan pada tahun 2020 sebesar

Rp1.285.000 (Lampiran 2).
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4. Biaya Rumah Tangga kantor Lainnya
Biaya rumah tangga kantor adalah biaya yang digunakan untuk membiayai

keperluan sehari-hari kantor. Seperti pembelian makanan dan minuman untuk

AP
o
=
r
L

tahun 2020 se .099.5 ; 0 neraca pada

.080 dan pada

CV.Aneka Bintz liri dari harta lanc ) b ang lancar, dan

modal.

terdiri dari harga perolehan dan akumulasi penyusutannya. Hutang lancar
perusahaan hanya berupa hutang usaha. Sedangkan untuk ekuitas terdiri dari
modal awal, laba ditahan, laba berjalan, dan pembagian laba. Berdasarkan data
dari perusahaan, keseluruhan total aktiva dan total passiva keduanya balance pada

laporan neraca akhir periode. Berikut penjelasan untuk akun-akun yang ada pada

laporan posisi keuangan:
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a. Kas
Berdasarkan data yang diperoleh, saldo kas CV. Aneka Bintang Service

pada tahun 2019 adalah sebesar Rp10.260.000 dan pada tahun 2020 sebesar

pank. Maka

dalah sebesar

berdiri hingga saat ini perusahaan tidak memiliki piutang macet karna semua
piutang selalu dibayarkan tepat waktu oleh klien sesuai dengan nilai yang
disepakati. Sehingga perusahaan tidak melakukan penyisihan terhadap piutang.
Jumlah piutang CV. Aneka Bintang service pada tahun 2019 adalah sebesar

Rp390.230.600 dan pada tahun 2020 sebesar Rp417.815.935.
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d. Persediaan

Perusahaan menyajikan persediaan pada tahun 2019 sebesar Rp45.537.800

mendukung

cleaner, oli,

kadaluarsa. Berikut adalah catatan persediaan akhir yang dibuat perusahaan:



Tabel 4.7
Daftar Persediaan
Per 31 Desember 2020

60

NO NAMA PART PART NUMBER HARGA QTY TOTAL
1[{Bearing Roda Blk Rp 400.000 | 16 | Rp  6.400.000
2(Busi Bosch Rp 7.500 | =20 | Rp 150.000
3|Coil MB.280 GE Rp 275.000 | 10 |.Rp  2.750.000
4|Filter Oli MB 290 GD 6011840025 | Rp 125.000( 4 |Rp 500.000
5|Kanvas Rem Blk Rp 175.000 | 5 Rp 875.000
6|Kanvas Rem Depan Textar 280 Rp 175.000 | 5 Rp 875.000
7|Master Kopl. Atas Rp 157.500 | 10 | Rp  1.575.000
8[Master Kopl. Bawah Rp 650.000 | 10 | Rp  6.500.000
9[Packing Top Set Elring Rp 550.000 | 13 | Rp  7.150.000

10|Packing Transmisi M Rp. 175.000 | 15 [Rp  2.625.000
11{Pompa Bensin Rp 850.000 5 Rp  4.250.000
12|R/K Block Rem depan Ate Rp 97.500 | .15 | Rp  1.461.500
13|R/K Karet Rem Fag Rp 87.500| 15 | Rp  1.312.500
14|R/K Master rem Rp 200.000 | 11 | Rp  2.200.000
15|R/K Packing Transmisi Rp 85.000 | 9 Rp 765.000
16|Rotor Beru Rp 60.000 | 15 | Rp 900.000
17|Rubber Buffer 0019875340 | Rp 15,600 | 23 | Rp 358.800
18|Saringan Udara Rp 135.000 [ 8 Rp  1.080.000
19|Seal Batok (Plastik) 46033101 80 Rp 55.000 | .24 | Rp  1.320.000
20(Seal Roda Depan 007 997 03 47 Rp 90.000| 11 | Rp 990.000
21(Seal Roda Depan 0079970447 | Rp 90.000| 11 | Rp 990.000
22(Tahanan Rantai Timing Rp 25.000 | 21 | Rp 525.000

JUMLAH Rp 45.552.800

Sumber: Data Olahan

nilai persediaan pada laporan keuangan perusahaan tidak disajikan secara

wajar dan laba dinilai terlalu besar karena perusahaan tidak mencatat berapa

jumlah barang rusak, cacat, atau kadaluarsa karena apabila barang tersebut tidak

layak untuk digunakan, maka perusahaan akan langsung membuangnya. hal ini

sebenarnya menyebabkan perusahaan mengalami kerugian (penurunan dalam

nilai). Sehingga Seharusnya perusahaan melakukan pencatatan untuk barang

rusak, cacat, ataupun kadauluarsa dengan membuat Jurnal, Berikut jurnal yang

dapat dibuat oleh perusahaan:

Kerugian Penurunan Nilai Persediaan

XXX

Persediaan

XXX
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e. Perlengkapan
Total perlengkapan pada tahun 2019 adalah sebesar Rp2.370.000 dan untuk

tahun 2020 sebesar Rp2.445.000 (Lampiran 1). Untuk perlengkapan kantor terdiri

penambahan aset, dengan jumla

Si penyusutan sebesar Rp85.187.000
(Lampiran 3) sehingga nilai bukunya sebesar Rp876.563.000 (Lampiran 3).

Untuk perhitungan beban penyusutan, CV. Aneka Bintang Service
menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method) dimana semua beban
penyusutan aktiva tetap sama setaip tahunnya hingga akhir umur ekonomis aktiva

tetap tersebut. Perhitungannya dapat dilakukan dengan cara:
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Harga Perolehan—Nilai Residu

Beban Penyusutan = -
Umur Ekonomis

Sebagai contoh, Perusahaan membeli membeli inventaris kantor berupa dua

unit komputer pada_tahun 2014 dengan harga Rp.. 12.500.000, perusahaan

A 1
=
[
wn
QD
-0
QD
QD
=}
[
o
QD
~

ygal da 3 elic a ada aset yang dibeli

.=

sesuai dengan tanggal dan bulan perolehan aset tetap, berikut contoh perhitungan
penyusutan yang seharusnya dilakukan perusahaan.

Asumsi: perusahaan membeli inventaris kantor

Sebagai contoh, Perusahaan membeli membeli inventaris kantor berupa dua

unit komputer pada tanggal 1 agustus 2014 dengan harga Rp. 12.500.000,
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perusahaan memperkirakan masa manfaat inventaris tersebut selama delapan

tahun. Perhitungannya sebagai berikut:

12.500.000 5
Beban penyusutan= ——— X

perusahaa sehess 51.041,66 intuk hirnya yaitu

pada tahu

Beb

bangunan dan kendaraa : /. 1sahaan memperoleh

bangunan da

2016 sehingga besar penyusutan bangunan dan kendaraan setiap tahunnya

sebesar:

500.000.
Beban Penyusutan Bangunan = w
= Rp. 25.000.000 per tahun

300.000.000
Beban Penyusutan Kendaraan = 0
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= Rp. 25.000.000 per tahun

Sehingga seharusnya nilai buku untuk aset berupa bangunan pada desember

2020 adalah sebesar Rp. 375.000.000 dan untuk kendaraan Rp. 175.000.000

Rp.70.228.

h. Modal

sebesar Rp.1.476.8
I. Laba

Laba pada laporan neraca CV. Aneka Bintang Service terdiri dari laba tahun
berjalan, laba ditahan, laba tahun lalu dan pembagian laba. Laba tahun berjalan
adalah laba yang diperoleh dalam tahun yang sedang berjalan. Laba tahun berjalan
merupakan laba bersih yang sudah dipotong pajak. Pada CV. Aneka Bintang
Service, laba tahun berjalan untuk tahun 2019 adalah sebesar Rp. 162.816.228

(Lampiran 1) dan pada tahun 2020 sebesar Rp.178.084.580 (Lampiran 1).
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CV.Aneka Bintang Service juga memasukkan laba-rugi tahun lalu dalam laporan

keuangannya. Seharusnyaa, perusahaan tidak perlu memasukkannya ke laporan

neraca.

berbentuk terda j . -H:;' a Bintang Service
menyajikan

Sedangka i ; 1 la etapk langsung oleh
perusahaan. ah laba an sebess 000 setiap tahun nya

(Lampiran 1).

peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan perusahaan selama
periode tertentu. Laporan perubahan ekuitas terdiri dari unsur modal, laba usaha,
dan prive. Modal pada awal periode ditambah dengan laba usaha periode

tersebut, dan dikurangi dengan prive, yang akan menghasilkan total modal pada

akhir periode.
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Berdasarkan data yang diperoleh CV. Aneka Bintang Service belum membuat
dan menyusun laporan perubahan ekuitas, seharusnya perusahaan membuat

laporan perubahan ekuitas seperti pada tabel 2.1 Halaman 19. Dalam hal ini

>N0E a C 3 '- .
Laporan arus k > : ') : * ﬁ" karena laporan

arus kas be S < menilai ke _- -_ a3 enghasilkan kas

dan setara

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan catatan-catatan yang dianggap
penting dalam penyusunan laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
berisikan catatan tambahan dan informasi tambahan yang perlu ditambahkan ke

akhir laporan keuangan. Didalam catatan atas laporan keuangan terdapat
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informasi mengenai utang, piutang, dan kelangsungan usaha perusahaan karena
didalamnya terdapat penjelasan atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan

keuangan dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi Krieteria

membuat
catatan a n akuntansi
yang digunak . Aneka Bintar . usahaan membuat
catatan atas la . S oF Isahaan dapat lebih

transparan s
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SIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

ayang telah penulis

0

t beberapa

ELL )

klus akuntansi

Suaaa

4, Bintang Service
dan beban diakui
5 Aneka Bintang Service

terjadi transaksi piutang tak tertagih karena semua piutang perusahaan
merupakan piutang lancar.

6. Perusahaan hanya melakukan stock opname sekali setahun karna
persediaan bengkel umumnya tidak memiliki tanggal kadaluarsa.
Perusahaan juga tidak mencatat apabila ada barang rusak, cacat, atau

kadaluarsa.

68
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7. Dalam perhitungan beban penyusutan, CV Aneka Bintang Service
menggunakan metode garis lurus (Straight Line Methode)

8. Dalam perhitugan penyusutan aset tetap, perusahaan tidak mencatat

0. /. Ane ano ajikan laporan perubahan
d an.

> pelum sesuai

LY

transaksi yang

lawali  dengan

FCA )

y
-
~.6
3
@
3
o
c
=
El
S
=

embuat jurnal,

dengan persediaan seperti kerusakan barang karena stock opname hanya
dilakukan sekali setahun dan seharusnya perusahaan melakukan
pencatatan untuk barang rusak,cacat, atau kadaluarsa karena dapat
mempengaruhi penyajian nilai pada laporan keuangan.

3. Dalam penyusutan aset tetap, perusahaan seharusnya mencatat tanggal dan

bulan perolehan aset serta perusaahaan seharusnya melakukan penyusutan
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terhadap nilai aset berupa bangunan dengan tarif 5% setiap tahunnya dan

kendaraan 8% setiap tahunnya.

. Perusahaan seharusnya melengkapi laporan keuangan dengan menyusun

atatan atas laporan

S LTSS M "
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